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ABSTRAK 

 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN PRODUK KERUPUK IKAN GABUS 

(CHANNA STRIATA) 

(Studi Kasus UMKM Diana Di Desa Meranjat Kabupaten Ogan Ilir) 

 

 

Oleh 

 

RINDA NADA KURNIA 

 

 

Salah satu upaya untuk melakukan penganekaragaman pangan adalah dengan cara 

diversifikasi, terutama dalam mengembangkan produk kerupuk berbahan dasar 

ikan gabus, karena ikan gabus memiliki protein yang cukup tinggi dan bermanfaat 

untuk kesehatan tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam pengembangan produk 

kerupuk ikan gabus di UMKM Diana 2) menentukan strategi pengembangan 

produk kerupuk ikan gabus di UMKM Diana. Metode analisis yang digunakan 

dalam analisis SWOT. Tahapan analisis SWOT 1) identifikasi faktor internal dan 

eksternal; 2) penentuan matriks IFE dan EFE; 3) penentuan matriks posisi; dan 4) 

diagram matriks SWOT. Hasil dari penelitian adalah kekuatan terbesar yaitu rasa 

dan kualitas yang baik sedangkan kelemahan terbesar yaitu jenis produk olahan 

dari ikan gabus belum dikembangkan. Peluang utamanya yaitu potensi pasar 

produk ikan gabus yang luas sedangkan ancaman terbesar adalah perubahan selera 

konsumen berpengaruh terhadap pembelian produk. Berdasarkan hasil penelitian 

menurut penjual dan pembeli menunjukkan bahwa alternatif strategi 

pengembangan yang tepat adalah strategi S-O (kekuatan) – (Peluang). Strategi ini 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada diantaranya: 1) 

Potensi ketersediaan bahan baku ikan gabus yang mudah didapatkan; 2) sarana 

dan prasarana yang baik dapat mempengaruhi kualitas produk; 3) lokasi yang 

strategis dan media promosi yang berkembang. Selanjutnya, strategi S-T 

(kekuatan) – (ancaman), strategi S-T terbaik diantaranya: 1) produk kerupuk 

berbahan dasar ikan gabus yang sudah memiliki rasa serta kualitas yang baik; 2) 

dapat meningkatkan ketertarikan konsumen (brand awarenesss) terhadap produk 

tersebut; dan 3) dapat bersaing dengan kompetitor produk yang sejenis. 

 

Kata Kunci : Analisis SWOT, UMKM Diana, Strategi pengembangan produk  

kerupuk ikan gabus. 
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ABSTRACT 

 

 

PRODUCT DEVELOPMENT STRATEGY FOR CRECKERS FISH CORK 

(CHANNA STRIATA)  

(Case Study UMKM Diana in Meranjat VillageOgan Ilir Regency) 

 

 

By 

 

 

RINDA NADA KURNIA 

 

 

 

One of the efforts to diversify food is by diversifying, especially in developing 

cracker products made from snakehead fish, because snakehead fish has quite 

high protein and is beneficial for the health of the body. The aims of this study 

were 1) to identify strengths, weaknesses, opportunities and threats in the 

development of snakehead fish cracker products at UMKM Diana 2) to determine 

the development strategy for snakehead fish cracker products at UMKM Diana. 

The analytical method used in the SWOT analysis. SWOT analysis stages 1) 

identification of internal and external factors; 2) determining the IFE and EFE 

matrices; 3) determining the position matrix; and 4) SWOT matrix diagram. The 

results of the study are the biggest strengths, namely good taste and quality, while 

the biggest weakness is that the types of processed snakehead fish products have 

not been developed. The main opportunity is the broad potential market for 

snakehead fish products, while the biggest threat is changes in consumer tastes 

that affect product purchases. Based on the results of research according to sellers 

and buyers, it shows that the right alternative development strategy is the S-O 

(strength) – (opportunity) strategy. This strategy uses strength to take advantage 

of existing opportunities including: 1) Potential availability of easy-to-obtain 

snakehead fish raw materials; 2) good facilities and infrastructure can affect 

product quality; 3) strategic location and growing promotional media. 

Furthermore, the S-T (strength) – (threat) strategy, the best S-T strategy includes: 

1) cracker products made from snakehead fish which already have good taste and 

quality; 2) can increase consumer interest (brand awareness) towards the product; 

and 3) can compete with competitors of similar products. 

 

Keywords : SWOT analysis, Diana  UMKM, Strategy for developing processed 

food products cork fish. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan buas yang hidup di air tawar maupun 

air payau (Sulthoniyah, 2013). Ikan gabus merupakan salah satu komoditas 

perairan air tawar yang bernilai ekonomis. Di provinsi Sumatera Selatan, terutama 

di daerah Ogan Ilir ikan gabus biasanya dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk 

olahan pangan seperti pembuatan pempek, kemplang dan kerupuk. Menurut data 

yang dikutip dari data Statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan data ikan 

gabus baik di tangkap maupun budidaya di Indonesia tahun 2018 sebesar 

97.795,25 ton, sedangkan untuk provinsi Sumatera Selatan sebesar 10.132,30 ton. 

Melihat data yang ada, Sumatera Selatan menjadi pemasok ikan gabus tertinggi 

kedua setelah Kalimantan Timur. Tingginya jumlah ikan gabus ini harusnya dapat 

meningkatkan nilai tambah itu sendiri, hanya saja selama ini ikan gabus hanya 

diolah menjadi produk pempek, kemplang dan kerupuk (Statistik, 2018). 

 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang masih kurang produk-

produk turunannya, sementara tercatat bahwa ikan gabus memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi (Effendie, 1997). Menurut Rohmawati (2010), ada 

kecenderungan perbedaan kandungan albumin berdasarkan berat badan ikan 

gabus. Semakin berat bobot badan ikan gabus, maka kandungan albumin 

cenderung meningkat. Menurut Suwandi (2014), kandungan protein yang 

diperoleh pada ikan gabus dengan jenis kelamin yang berbeda tidak menunjukkan 

nilai yang besar. Kadar abu yang terkandung dalam daging ikan gabus 

dipengaruhi oleh kandungan mineral yang terdapat pada habitat hidup dari ikan 
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gabus tersebut, kadar protein ikan gabus mencapai 25,5% dan kadar albumin ikan 

gabus bisa mencapai 6,22% (Nugroho, 2013).  

 

Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan khas Indonesia yang banyak 

digemari oleh masyarakat dari berbagai lapisan dan segala usia. Kerupuk sering 

dikonsumsi sebagai camilan pelengkap menu utama sehari-hari. Menurut Standar 

Industri Indonesia 0272-90, definisi kerupuk adalah produk makanan kering, yang 

dibuat dari tepung tapioka dan atau sagu dengan atau tanpa penambahan bahan 

pangan dan bahan tambahan pangan lain yang diijinkan, harus dipersiapkan 

dengan cara menggoreng atau memanggang sebelum disajikan. Kerupuk memiliki 

sifat kering, ringan, dan porous. Bahan baku yang paling banyak digunakan untuk 

pembuatan kerupuk adalah tepung tapioka. Kerupuk umumnya tidak terlalu 

memperhatikan kandungan nilai gizinya sehingga saat ini semakin banyak jenis 

kerupuk yang dikembangkan untuk memperbaiki cita rasa serta nilai gizi dari 

kerupuk. Jenis kerupuk yang berkembang di pasar sudah banyak, salah satunya 

adalah kerupuk ikan. Kerupuk ikan merupakan kerupuk yang tidak hanya 

terbuat dari tepung tapioka saja, tetapi juga dicampur dengan ikan. Ikan digunakan 

sebagai bahan penambah aroma dan cita rasa serta meningkatkan kandungan gizi 

kerupuk, terutama protein. Jumlah ikan yang ditambahkan umumnya adalah 20% 

dari total adonan (Laiya, 2014). 

 

Pengembangan produk adalah strategi dan proses yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan dalam mengembangkan produk dengan cara menyempurnakan 

produk, modifikasi produk, strategi dan proses mengembangkan produk, 

memperbaiki produk lama, memperbanyak kegunaan produk ke segmen pasar 

atau menginginkan unsur baru (Sylvia, 2020). Tujuan dari pengembangan produk 

sendiri untuk meningkatkan nilai maksimal bagi konsumen, memenangkan 

persaingan perusahaan dalam memilih produk yang inovatif agar dapat bertahan 

di tengah persaingan yang ada. Dalam penelitian ini strategi pengembangan 

produk yang digunakan adalah memperbaiki produk lama. Berbicara mengenai 

produk kerupuk ikan gabus di Desa Meranjat, terutama pada UMKM Diana 

diketahui bahwa kondisi awal produk belum di kembangkan mulai dari proses 

pembuatan hingga pemasaran. Produk kerupuk ini memiliki bentuk dan ukuran 
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yang biasa seperti kerupuk pada umum nya, tetapi untuk proses pembuatannya 

sendiri produsen masih menggunakan cara yang sangat sederhana (belum 

memanfaatkan teknologi) yang sudah berkembang terutama pada pengeringan 

karena masih menggunakan sinar matahari dan juga pemasaran serta ranah 

penjualannya masih sangat sederhana dan hanya terfokus di desa Meranjat. 

Kondisi ini memungkinkan untuk dilakukan nya pengembangan produk kerupuk 

berbahan ikan gabus di UMKM Diana dengan  memperbaiki produk yang sudah 

ada sebelumnya. 

 

Penentuan strategi pengembangan pada produk kerupuk ikan gabus di Desa 

Meranjat sangat menarik untuk dilakukan karena melihat dari bahan baku utama 

dari produk ini mempunyai banyak keunggulan dan memiliki potensi untuk   

dimanfaatkan. Dari jumlah ikan gabus yang melimpah serta kandungan yang 

terkandung pada ikan tersebut maka potensi untuk mengembangkan produk 

kerupuk ikan gabus ini di manfaatkan menjadi peluang usaha. Peneliti memilih 

UMKM Diana sebagai studi penelitian dikarenakan sebagai UMKM yang sudah 

lama berdiri dan memproduksi banyak produk dan sudah memiliki surat izin dari 

pemerintah. Selain itu, UMKM Diana termasuk produsen kerupuk yang paling 

maju di Desa Meranjat, dalam jumlah penjualan UMKM Diana juga selalu 

mengalami peningkatan perbulannya dibandingkan dengan pesaing UMKM lain 

yang berada di Desa Meranjat. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi strenght (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity 

(peluang) dan threat (ancaman) dalam pengembangan produk kerupuk ikan 

gabus di UMKM Diana Desa Meranjat Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menentukan strategi pengembangan produk kerupuk ikan gabus di UMKM 

Diana Desa Meranjat Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.3 Kerangka Pemikiran  

 

 

Produsen produk kerupuk berbahan dasar ikan gabus di Desa Meranjat Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir yaitu UMKM Diana memproduksi produk 

kerupuk. Potensi produk kerupuk berbahan dasar ikan gabus ini didukung dengan 

ketersediaan ikan gabus dan gizi yang baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan produk kerupuk ini yaitu dengan menentukan strategi 

pengembangan yang paling tepat. Perumusan strategi pengembangan 

membutuhkan adanya analisis secara menyeluruh terhadap semua faktor yang 

mempengaruhi baik faktor internal maupun faktor eksternal (Rangkuti, 2017). 

Penelitian Wijaya dan Mustamu (2013) dengan judul analisis pengembangan 

produk pada perusahaan tepung terigu di Surabaya. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa identifikasi proses pengembangan produk yaitu dari pencarian ide sampai 

dengan tahap komersialisasi. Perusahaan tepung terigu ini sudah melakukan 

pengembangan produk dan  inovasi dengan dua cara serta menerapkan tujuh tahap 

pengembangan. Perusahaan juga menerapkan strategi overall cost leadership 

dalam melakukan pengembangan produknya. Penelitian berjudul Strategi 

Pengembangan Produk Dalam Upaya Meningkatkan Volume penjualan Pada 

Toko King's Bakery Palembang beralamat di jalan DI Panjaitan Plaju Palembang, 

yang telah dilakukan oleh Chrisna (2008). Menunjukkan bahwa strategi 

pengembangan produk yang digunakan oleh Toko King's Bakery Palembang 

selama ini belum melakukan strategi pengembangan produk yang tepat baik dari 

kualitas, kemasan, dan jenis. Operasional variabelnya yaitu strategi 

pengembangan produk dengan indikator penganekaragaman produk dan perbaikan 

kualitas atau mutu produk, sedangkan volume penjualan indikatornya yang dilihat 

adalah banyaknya produk yang terjual dari tahun ke tahun dalam satuan unit. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis terhadap 

kondisi lingkungan yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal yang 

mendukung maupun menghambat pengembangan produk kerupuk berbahan dasar 

ikan gabus. Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats) 

merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam menentukan strategi pengembangan yang paling 
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tepat untuk produk kerupuk berbahan dasar ikan gabus di UMKM Diana di Desa 

Meranjat Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Analisis SWOT akan 

mengidentifikasi berbagai faktor yang dilakukan secara sistematis untuk 

menentukan strategi perusahaan (Rangkuti, 2017). Analisis SWOT yang akan 

dilakukan adalah analisis mengenai kekuatan dan kelemahan dari produk kerupuk 

ikan gabus serta memadukan pertimbangan mengenai peluang dan ancaman yang 

dihadapi UMKM Diana di Desa Meranjat Kecamatan Indralaya Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir. Hasil identifikasi faktor internal kemudian dianalisis dengan 

matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan faktor eksternal dianalisis dengan 

matriks External Factor Evaluation (EFE) , matriks posisi, dan matriks SWOT 

untuk menentukan strategi. 

 

Peneliti memilih UMKM Diana sebagai studi penelitian dikarenakan sebagai 

UMKM yang sudah lama berdiri dan memproduksi banyak produk dan sudah 

memiliki surat izin dari pemerintah. Selain itu, UMKM Diana termasuk produsen 

kerupuk yang paling maju di Desa Meranjat, dalam jumlah penjualan UMKM 

Diana juga selalu mengalami peningkatan atau kondisi stabil perbulan nya yang 

sangat baik. 
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Kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram kerangka pemikiran strategi pengembangan produk 

                  kerupuk berbahan dasar ikan gabus di UMKM Diana 

Analisis Faktor Internal dan Eksternal  

Pengembangan Produk Kerupuk  

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Matriks IFE Matriks EFE 

UMKM DIANA 

Merupakan produsen produk kerupuk ikan gabus di Desa Meranjat 

Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan 

Penyesuaian Strategi Pengembangan Produk kerupuk Berbahan Dasar Ikan 

Gabus 

Analisis SWOT 

( Strength, Weakness, Opportunity, Threat) 

Matriks Posisi 

(Posisi Strategi Pengembangan) 

MATRIKS SWOT 

(Alternatif Strategi Pengembangan Produk kerupuk Berbahan Dasar Ikan Gabus) 

Rekomendasi Strategi Pengembangan Produk kerupuk Berbahan Dasar Ikan 

Gabus 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Strategi Pengembangan 

 

 

Pengembangan produk merupakan salah satu hal yang penting dan harus terus 

dilakukan oleh suatu usaha bisnis agar produk yang dijualnya dapat diterima oleh 

konsumen. Strategi pengembangan produk baru diluncurkan untuk dapat 

mengantisipasi tingkat kejenuhan konsumen akan produk yang sudah lama. Dari 

berbagai macam wujud pengembangan produk tidak harus produk yang benar-

benar baru melainkan juga meliputi inovasi atau perbaikan dari produk yang telah 

ada. Manajemen strategi merupakan serangkaian keputusan serta tindakan 

manajerial yang hendak memastikan kinerja suatu perusahaan dalam jangka 

panjang. Manajemen strategi menekankan pada pengamatan serta penilaian 

terhadap kesempatan serta ancaman lingkungan dengan memandang kekuatan 

serta kelemahan yang dimiliki (Hunger dan Wheelen, 2003). Menurut David 

(2009),  manajemen strategis definisinya yaitu suatu proses yang berorientasi 

masa depan yang memperbolehkan organisasi untuk memutuskan hari ini untuk 

memposisikan diri untuk kesuksesan pada masa mendatang. Pandangan yang 

lebih tradisional dari manajemen strategis menggunakan pendekatan linear 

dimana awal pemantauan terhadap lingkungan organisasi (internal dan eksternal), 

strategi diformulasikan, diimplementasikan serta kemajuan organisasi terhadap 

strategi kemudian dievaluasi. 

 

 

2.1.1. Model Manajemen Strategi 

 

Model manajemen strategi terdapat empat tahap proses yaitu sebagai berikut 

(Hunger dan Wheelen, 2003).  
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1. Pengamatan lingkungan merupakan suatu aktivitas pemantauan, 

pengevaluasian dan penyebaran informasi yang berasal dari internal maupun 

eksternal. Analisis lingkungan eksternal, dikelompokkan dari beragam variabel 

opportunity (peluang) ataupun threats (ancaman) yang terletak diluar 

organisasi serta tidak secara khusus terdapat dalam pengendalian jangka 

pendek dari manajemen puncak. Variabel-variabel tersebut membentuk kondisi 

dalam organisasi ini hidup meliputi ekonomi, teknologi, hukum, pemasok, 

pesaing dan pemerintah. Analisis lingkungan internal, dikelompokkan dari 

beragam variabel strength (kekuatan) serta weakness (kelemahan) yang 

dimiliki organisasi tetapi biasanya tidak dalam pengendalian jangka pendek 

pada manajemen puncak. Variabel-variabel tersebut meliputi struktur, budaya 

dan sumberdaya organisasi.  

2. Perumusan strategi merupakan pengembangan rencana jangka panjang untuk 

manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari 

kekuatan dan kelemahan perusahaan. Perumusan strategi meliputi menentukan 

misi perusahaan, tujuan-tujuan yang dapat dicapai, pengembangan strategi dan 

penetapan pedoman kebijakan.  

3. Implementasi dan strategi merupakan proses dimana manajemen mewujudkan 

strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui pengembangan program, 

anggaran dan prosedur.  

4. Evaluasi dan pengendalian adalah proses yang melaluinya aktivitas perusahaan 

dan hasil kinerja dimonitor dan kinerja sesungguhnya dibandingkan dengan 

kinerja yang diinginkan.  

 

 

2.1.2. Lingkungan Eksternal dan Internal  

 

 

Lingkungan eksternal merupakan upaya yang dilakukan untuk mengembangkan 

daftar peluang dan ancaman, sehingga dapat memanfaatkan peluang dan 

menghindari ancaman. Lingkungan eksternal terdiri atas aspek ekonomi sosial dan 

budaya, pesaing, bahan baku, iklim dan cuaca, serta teknologi (David, 2009). 

Lingkungan internal merupakan lingkungan yang terdiri dari variabel kekuatan 

serta kelemahan dalam kontrol manajemen perusahaan. Analisis faktor internal 
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dilakukan untuk mengembangkan daftar kekuatan yang dapat dimanfaatkan, dan 

mengenali daftar kelemahan yang wajib diatasi, sehingga kekuatan yang dimiliki 

bisa digunakan untuk meminimalisir kelemahan. Analisis lingkungan internal 

kerap ditujukan pada lima aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi produksi 

keuangan atau modal, sumber daya manusia, lokasi dan pemasaran (Kotler dan 

keller, 2009). 

 

 

2.2. Bauran Pemasaran 

 

 

Bauran pemasaran adalah serangkaian variabel yang dapat dikontrol dan tingkat  

variabel yang digunakan oleh perusahaan untuk mempengaruhi pasaran yang 

menjadi sasaran. Keempat unsur atau variabel bauran pemasaran (marketing mix) 

tersebut adalah strategi produk, strategi harga, strategi penyaluran distribusi, dan 

strategi promosi. Marketing mix atau bauran pemasaran sangat penting 

diperhatikan pada saat awal pembentukan usaha (Rachmawati, 2011). Adapun 

bauran pemasaran meliputi : 

 

a. Produk (Product) 

 

Produk adalah keseluruhan konsep objek atau proses yang memberikan sejumlah 

nilai manfaat kepada konsumen. Keputusan mengenai kebijakan produk yang 

perlu diperhatikan adalah mengenai model, merk, label dan kemasan. Untuk itu 

ada beberapa kemungkinan misalnya membuat model tertentu sebagai ciri 

sebagian atau seluruh produk yang dipasarkan perusahaan. Strategi kemasan 

hendaknya diarahkan untuk terciptanya manfaat tambahan misalnya menambah 

ketahanan perlindungan kualitas, mempunyai efek promosi dan lain- lain. 

Sedangkan keputusan mengenai label hendaknya memperjelas informasi kepada 

konsumen, mempunyai efek promosi dan lain-lain (Tjiptono, 2008). 

 

b. Lokasi atau Distribusi (Place) 

 

Pemilihan lokasi merupakan nilai investasi yang paling mahal karena lokasi bisa 

dikatakan menentukan ramai atau tidaknya  pengunjung. Lokasi usaha yang 
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berada di pinggir jalan atau di tempat yang strategis cukup menyedot pengunjung 

untuk sekadar  mampir dan mencicipi hidangan dan konsep yang ditawarkan. 

Memang untuk mendapatkan lokasi yang strategis tergolong sulit. Lokasi 

merupakan faktor yang penting dalam mencapai keberhasilan sebuah usaha. 

Keputusan saluran akan mempengaruhi dua hal yaitu jangkauan penjualan dan 

biaya. Faktor yang mempengaruhi mempengaruhi pemilihan lokasi yaitu 

lingkungan masyarakat, sumber daya alam, tenaga kerja, kedekatan dengan pasar, 

fasilitas dan biaya transportasi dan tenaga listrik (Angipora, 2002). Setiap 

alternatif saluran yang dipilih jelas dipengaruhi unsur-unsur lain yang terdapat 

dalam bauran pemasaran perusahaan misalnya tujuan yang ingin dicapai, ciri-ciri 

pasar yang dijadikan sasaran dan karakteristik produk yang ditawarkan. Penilaian 

terhadap alternatif saluran didasarkan kriteria ekonomis, efektifitas dan 

pengendalian. 

 

c. Promosi (Promotion) 

 

Langkah kecil berupa promosi dalam berbagai cara untuk meraih target 

pemasaran yang belum diraih. Promosi adalah aktivitas yang dilakukan untuk 

mencari konsumen, bukan hanya untuk sekali kunjungan tetapi juga konsumen 

yang akan melakukan pembelian berulang (pelanggan).  Tujuan dari promosi  

adalah meningkatkan awareness meningkatkan persepsi konsumen, menarik 

pembeli pertama, mencapai persentase yang lebih tinggi untuk konsumen yang 

berulang, menciptakan loyalitas merek, meningkatkan average check, 

meningkatkan penjualan pada makanan tertentu atau waktu-waktu khusus, dan 

mengenalkan menu baru. Cara promosi yang dapat dilakukan antara lain dengan 

promosi mounth by mounth,  mengikuti event-event tertentu, mengadakan diskon  

khusus pada saat tertentu, memberi member card pada pelanggan. Dapat juga  

dilakukan melalui promosi seperti reklame, sisipan pada koran dan media massa 

atau menggunakan spanduk, selain itu membuat konsep yang unik dan disukai 

oleh pelanggan. Kebijakan pembauran pemasaran tentu akan lebih berhasil jika 

apa telah diprogram dikomunikasikan dengan terarah yang baik. 

Mengkomunikasikan kepada masyarakat konsumen dapat dilakukan dengan 

empat variabel, yaitu :  
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1. Periklanan : Bentuk presentasi dan promosi non pribadi tentang ide, barang, 

dan jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu.   

2. Personal selling : Presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan satu calon 

pembeli atau lebih yang ditujukan untuk menciptakan penjualan.   

3. Publisitas : Pendorong permintaan secara non pribadi untuk suatu produk, jasa 

atau ide dengan menggunakan berita komersial di dalam media massa dan 

sponsor tidak dibebani sejumlah bayaran secara langsung.  

4. Promosi penjualan : Kegiatan pemasaran selain personal selling, periklanan 

dan publisitas yang mendorong pembelian konsumen dan efektifitas. 

 

d. Harga (Price) 

 

Harga adalah satuan moneter atau ukuran lainnya termasuk barang dan jasa 

lainnya yang ditukarkan agar memperoleh hak kepimilikan atau pengguna suatu 

barang dan jasa. Harga juga merupakan pertimbangan yang penting dalam 

memilih produk. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga yang diterapkan dalam 

sebuah produk adalah hubungan antara permintaan dan penawaran, penurunan 

loyalitas konsumen, sales mix, harga-harga dalam persaingan, biaya overhead, 

aspek psikologis, kebutuhan untuk meraih laba.  

 

Cara menentukan harga yang tepat adalah dengan melihat harga jual pesaing 

sejenis, tentunya dengan kualitas dan makanan yang kira-kira sama. Kemudian, 

tetapkan harga jual produk makanan tersebut sedikit lebih murah daripada harga 

jual produk pesaing sejenis agar konsumen mau mencoba produk makanan yang 

ditawarkan. Tetapi harga jual bisa tidak selalu lebih rendah dibanding pesaing 

sejenis jika mempunyai karakteristik khusus yang menarik konsumen. Sehingga  

mempunyai nilai lebih dibanding pesaing sejenis (Hurriyati, 2010). 

 

Keputusan tentang harga jual mempunyai implikasi yang cukup luas perusahaan 

maupun konsumen. Harga yang terlalu tinggi dapat menimbulkan kemungkinan 

menurunnya daya saing. Sebaliknya harga rendah dapat menyebabkan kerugian 

khususnya bila biaya meningkat. Hal ini terutama akan menjadi masalah bagi 

perusahaan yang baru berdiri. Salah satu bentuk strategi pemasaran yang mampu 

untuk menciptakan loyalitas konsumen adalah strategi marketing mix (bauran 
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pemasaran) yang meliputi product, price, promotion, dan place. Dukungan faktor-

faktor bauran pemasaran (marketing mix) diharapkan mampu menciptakan 

kepuasan pelanggan, yang berimbas kepada loyalitas pelanggan. Dengan adanya 

loyalitas pelanggan, maka akan mampu meningkatkan pendapatan (Rachmawati, 

2011). 

 

 

2.3. Produk Kerupuk Berbahan Dasar Ikan Gabus 

 

 

2.3.1. Kerupuk Ikan Gabus 

 

 

Salah satu jenis makanan tradisional khas Sumatera Selatan adalah kerupuk. 

Bahan dasar pembuatan kerupuk yaitu daging ikan, tapioka dan bumbu-bumbu 

garam, dan air. Semakin banyak komposisi ikan yang digunakan dianggap mutu 

kerupuk semakin baik (Moeljanto,1982). Ikan yang biasa digunakan dalam proses 

pembuatan kerupuk adalah jenis ikan air tawar seperti ikan gabus. Jumlah ikan 

yang digunakan dalam pembuatan kerupuk akan menentukan rasa dan kadar 

protein kerupuk yang dihasilkan. Kerupuk merupakan makanan tradisional yang 

telah lama dikenal di daerah Sumatera Selatan maupun daerah-daerah lain di 

Indonesia. Kerupuk dijadikan lauk makan terutama anak-anak kecil yang banyak 

menggemari makanan ini. Ikan yang sering digunakan dalam proses pembuatan 

kerupuk adalah ikan Belida, ikan Kakap, ikan Tenggiri dan ikan Gabus. Namun 

keberadaan ikan Belida sudah jarang dijumpai, karena penangkapan yang terus-

menerus dan sedikitnya usaha untuk pengembangbiakannya, maka pembuatan 

kerupuk banyak menggunakan ikan gabus. Pemasakan kerupuk mentah umumnya 

dilakukan dengan cara konvensional yaitu deep fat frying. Prinsip kerja deep fat 

frying yaitu merendamkan seluruh permukaan bahan yang akan digoreng kedalam 

minyak panas. Proses penggorengan tersebut akan membuat komponen air terikat 

dalam bahan yang digoreng keluar melalui rongga-rongga udara sehingga 

membentuk tekstur renyah dan mengembang. Penggorengan kerupuk tersebut 

diikuti dengan penyerapan minyak ke dalam bahan. Penyerapan minyak yang 

terlalu banyak dalam pangan dapat mempengaruhi daya simpan produk karena 

mudah mengalami ketengikan.  
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2.4. Ikan Gabus 

 

 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan karnivora air tawar yang menghuni 

kawasan Asia Tenggara, namun belum banyak diketahui tentang sejarah dan sifat 

biologisnya. Ikan jenis ini dikenal sebagai ikan konsumsi dan banyak ditemui di 

pasaran. Gambar ikan gabus disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Ikan Gabus 

Sumber : Data Primer (2022) 

 

 

Klasifikasi Ikan gabus dalam taksonomi adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Familia : Channidae 

Genus  : Channa 

Species : Channa striata 
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Tabel 1. Kandungan gizi ikan gabus  

No Unsur Gizi Jumlah Satuan 

1 Energi 116 Kal 

2 Air 69,6 G 

3 Protein 25,2 G 

4 Lemak 1,7 G 

5 Karbohidrat 0 G 

6 Lemak 3.6 G 

7 Kalsium 62 Mg 

8 Fosfor 176 Mg 

9 Besi 0,9 Mg 

(Sumber:  Tungadi, 2019) 

 

Ikan gabus merupakan jenis ikan karnivora yang memiliki nilai ekonomis (Lim & 

Ng, 1990). Ikan gabus digemari masyarakat karena mempunyai tekstur daging 

yang putih dan tebal dengan cita rasa yang khas, serta tidak mempunyai duri selip 

(Makmur, 2004). Hal ini yang menyebabkan ikan gabus merupakan jenis yang 

paling banyak digunakan untuk produk olahannya seperti pempek, kerupuk 

maupun olahan lainnya. Dengan melihat kenyataan ini, bisnis produk dari bahan 

ikan gabus ini dipastikan menjadi bisnis yang prospektif. Selain pangsa pasarnya 

yang masih luas, sumber bahan bakunya juga sangat melimpah apabila 

dimanfaatkan secara optimal. Ikan gabus yang selama ini dianggap selalu 

merugikan ternyata memiliki nilai ekonomis dengan harga jual yang tinggi baik 

dalam keadaan segar maupun olahan. Pangsa pasar yang luas serta melimpahnya 

sumber bahan baku menjadikan spesies ini sangat prospektif untuk dikembangkan 

di Indonesia.  

 

Tabel 2. Asam amino pada albumin ikan gabus  

No Asam Amino Albumin Ikan Gabus 

1 Fenil alanin 7,5 

2 Isoleusin 8,34 

3 Leusin 14,98 

4 Metionin 0,81 

5 Valin 8,66 

6 Treonin 8,34 

7 Lysin 17,02 

8 Histidin 4,16 

9 Asam aspartat 17,02 

(Sumber:Nugroho, 2013) 
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Produk Olahan dari Ikan Gabus : 

1. Daging Ikan, selama ini daging ikan gabus dimanfaatkan untuk membuat 

makanan seperti kerupuk, kemplang, tekwan, model dan berbagai macam jenis 

pempek terutama di daerah Palembang, Sumatera Selatan. 

2. Tulang Ikan, selama ini tulang ikan masih menjadi limbah dari sebagian besar 

industri perikanan, dapat dipastikan bahwa tulang ikan gabus yang belum 

dimanfaatkan dan hanya akan menjadi limbah oleh setiap industri perikanan. 

Salah satu upaya untuk memanfaatkan limbah tersebut adalah dengan 

mengolah limbah tulang ikan gabus menjadi tepung tulang kaya kalsium. 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terungkap bahwa ikan gabus 

memiliki kandungan albumin tertinggi dibandingkan ikan laut dan ikan air 

tawar lainnya seperti ikan patin dan ikan gurami. Albumin merupakan salah 

satu jenis protein penting yang diperlukan tubuh manusia setiap hari bahkan 

dalam proses penyembuhan luka. Ikan gabus memiliki potensi strategis serta 

kegunaan yang luas dalam industri pangan maupun farmasi (Suprayitno, 2008). 

 

 

2.5. Analisis SWOT 

 

 

Analisis SWOT diperlukan untuk menganalisis profil suatu bisnis atau 

perusahaan. Singkatan dari SWOT adalah strength, weakness, opportunity, threat. 

Analisis SWOT berisi tentang evaluasi faktor internal perusahaan berupa strength 

(kekuatan) dan weakness (kelemahan) sedangkan faktor eksternal berupa 

opportunity (peluang) dan threat (tantangan). Strategi yang dipilih harus sesuai 

dan cocok dengan kapabilitas internal perusahaan dengan situasi eksternalnya.  

Analisis SWOT hanya bermanfaat dilakukan apabila telah jelas ditentukan dalam 

bisnis apa perusahaan beroperasi, dan kearah mana perusahaan menuju ke masa 

depan serta ukuran apa saja yang digunakan untuk menilai keberhasilan 

manajemen dalam menjalankan misinya dan mewujudkan visinya. Hasil analisis 

akan memetakan posisi perusahaan terhadap lingkungannya dan menyediakan 

pilihan strategi umum yang sesuai serta dijadikan dasar dalam menetapkan 

sasaran organisasi selama 3 sampai 5 tahun ke depan untuk memenuhi kebutuhan 

dan harapan para stakeholder (Situmorang dan Dilham, 2007). 
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Analisis SWOT merupakan suatu cara untuk mengidentifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan strategi dalam suatu usaha. Analisis 

dilakukan berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan (kekuatan) strength dan 

(peluang) opportunity, namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

(kelemahan) weakness dan (ancaman) threats. Proses pengambilan keputusan 

strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan 

kebijakan pribadi. Suatu perencanaan strategis (strategic planner) harus 

menganalisis faktor-faktor strategis suatu usaha (kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman) (Rangkuti, 2017). 

 

Menurut Rangkuti (2017), analisis SWOT terdiri atas empat faktor yaitu sebagai 

berikut : 

1. Strengths (kekuatan) 

Strengths merupakan kondisi kekuatan yang ada di dalam organisasi, proyek 

atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan faktor yang 

terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. 

2. Weakness (kelemahan) 

Weakness merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam organisasi, 

proyek atau konsep bisnis yang ada. Kelemahan yang dianalisis merupakan 

faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu 

sendiri. 

3. Opportunity (peluang) 

Opportunity merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang yang 

terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, proyek 

atau konsep bisnis itu sendiri seperti kompetitor, kebijakan pemerintah, dan 

kondisi lingkungan sekitar. 

4. Threats (ancaman) 

Threats merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini dapat 

mengganggu organisasi, proyek atau konsep bisnis. 
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2.5.1. Prosedur SWOT 

 

 

Menurut Rangkuti (2017) prosedur SWOT yaitu sebagai berikut : 

1. Tentukan variabel-variabel yang mempengaruhi. 

2. Kelompokkan variabel tersebut dalam empat kelompok yaitu kelompok 

Strength (kekuatan), kelompok Weakness (kelemahan), kelompok Opportunity 

(peluang) dan kelompok Threat (ancaman). Pada proses ini dibutuhkan kejelian 

pengguna dalam mengklasifikasikan variabel tersebut untuk disesuaikan 

dengan tujuan. 

3. Setiap variabel yang dimasukkan kedalam kelompok diberikan urutan. 

4. Mengkombinasikan setiap variabel dan kemudian dilakukan analisis dampak 

dan pengaruhnya terhadap pencapaian. 

5. Analisis secara menyeluruh berdasarkan hasil yang sudah didapatkan dan 

ditarik kesimpulan. 

6. Kumpulan kesimpulan tersebut kemudian dipilih sesuai dengan tujuan, 

prioritas, dan besarnya pengaruh sehingga dapat ditarik suatu keputusan dan 

kebijakan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

 

 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2022, di UMKM Diana sebagai 

produsen produk kerupuk ikan gabus di Desa Meranjat Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat perekam (handphone) dan 

laptop. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

 

 

3.3. Sampel 

 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sample. 

Purposive sample merupakan metode penentuan responden untuk dijadikan 

sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu (Siregar, 2013).  

Berikut merupakan responden dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan pada 

penelitian ini, terdiri atas : 

 

1. Pembeli  

Konsumen yang pernah membeli dan mengkonsumsi produk kerupuk ikan 

gabus hasil produksi UMKM Diana di Desa Meranjat Kabupaten Ogan Ilir. 

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 5 responden. 
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2. Penjual  

Peneliti menyebarkan 5 kuesioner ke pelaku usaha (UMKM Diana) owner dan 

pegawai yang menjual ataupun memproduksi produk kerupuk ikan gabus di 

Desa Meranjat Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

3.4. Metode Penelitian 

 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei lapangan. 

Hasil dari survei penelitian tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif dengan 

memfokuskan pada pemecahan masalah yang ada secara aktual. Metode deskriptif 

digunakan untuk menganalisa deskriptif terhadap hasil wawancara atau angket 

yang disampaikan oleh pada responden (Ida, 2015). Data yang digunakan yaitu 

data primer yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Data primer adalah data 

yang di dapat dari responden melalui hasil wawancara dan pengisian kuesioner.   

 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data  

 

 

Pengumpulan data dalam rangka memperoleh data yang benar-benar akurat dan 

sesuai dengan yang diharapkan, maka penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

 

1. Kuesioner 

Kuesioner bertujuan untuk mengumpulkan data primer dengan melakukan 

wawancara kepada responden berdasarkan kuesioner yang telah dipersiapkan 

sebelumnya (Arikunto, 2006). Responden pada penelitian ini adalah penjual 

dan pembeli produk kerupuk ikan gabus di UMKM Diana di Desa Meranjat 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap sebuah objek secara 

langsung dan mendetail guna untuk menemukan informasi mengenai objek 

tersebut. Pada umumnya metode dalam melakukan kegiatan observasi haruslah 
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tersistematis serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Selain itu, 

objek yang diamati dalam kegiatan observasi haruslah nyata dan diamati secara 

langsung. 

 

3. Kepustakaan 

Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang 

berkaitan dengan nilai,budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial 

yang diteliti. Selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan 

penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur 

ilmiah (Sugiyono, 2008). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data 

yang berhubungan dengan penulisan dalam penelitian ini seperti konsep-

konsep dalam penelitian, teori yang mendukung, serta data-data pendukung 

yang diambil dari berbagai referensi. Peneliti menggunakan buku dan sumber 

internet yang valid seperti jurnal dalam pengumpulan data. 

 

 

3.6. Metode Analisis Data  

 

 

Analisis data awal dilakukan dengan mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) digunakan 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari faktor internal serta peluang 

dan ancaman dari faktor eksternal dalam pengembangan produk kerupuk ikan 

gabus di UMKM Diana di Desa Meranjat Kabupaten Ogan Ilir. Analisis SWOT 

adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

pengembangan suatu industri. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan strengths (kekuatan) dan opportunity (peluang), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan weakness (kelemahan) dan threats (ancaman). 

 

 

3.6.1.  Analisis Faktor Internal dan Eksternal  

 

 

Analisis faktor internal dan eksternal ini digunakan untuk menyusun strategi 

pengembangan produk kerupuk ikan gabus. Analisis internal digunakan untuk 

mengetahui faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan 
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produk kerupuk ikan gabus di UMKM Diana. Unsur-unsur dari faktor internal 

tersebut setelah ditetapkan  diberikan bobot masing-masing faktor tersebut 

berdasarkan pengaruh faktor-faktor terhadap posisi strategis perusahaan. Analisis 

eksternal digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor peluang dan ancaman 

yang dihadapi pada saat pengembangan produk kerupuk berbahan dasar ikan 

gabus. Penilaian bobot dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal kepada responden dengan menentukan bobot setiap variabel. Penentuan 

faktor internal dan eksternal dilakukan seperti yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)/ EFE (External Factor 

              Evaluation) 

Faktor Internal/Eksternal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

1 ............. 

2. ........... 

   

Kelemahan 

1............... 

2............... 

   

Total skor faktor kekuatan-kekuatan    

Peluang 

1............. 

2............. 

   

Ancaman 

1............ 

2............ 

   

Total skor  faktor peluang – ancaman    

Sumber : Rangkuti (2017) 

 

Tahap penyusunan matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (External 

Factor Evaluation) menurut Rangkuti (2017) sebagai berikut.  

1. Penetuan bobot dimana hasil identifikasi faktor strategis internal dan eksternal 

diajukan kepada responden untuk menilai pada bobot tiap faktor strategis. Nilai 

bobot yang diberikan berdasarkan tingkat kepentingan dan pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap posisi pengembangan produk kerupuk berbahan dasar 

ikan gabus. Bobot diberikan masing-masing faktor dengan nilai 1 (sangat tidak 

penting), nilai 2 (tidak penting), nilai 3 (agak penting atau netral), dan nilai 4 

(penting) dan nilai 5 (sangat penting). Total jumlah bobot dari setiap faktor 
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yang didapat harus sama dengan satu, sehingga jumlah nilai tiap faktor 

strategis harus dibagi dengan jumlah total faktor strategis.  

2. Pemberian rating pada tiap faktor terdapat skala 5 (sangat baik) hingga 1 

(sangat kurang) yang berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap upaya 

pengembangan produk kerupuk berbahan dasar ikan gabus. Faktor yang 

bersifat positif (kekuatan dan peluang) diberi nilai 1 (sangat kurang) hingga 5 

(sangat baik), sedangkan faktor yang negatif pemberian nilai sebaliknya 

(kelemahan dan ancaman) diberi nilai 5 (sangat kecil) sampai 1 (sangat besar). 

Jika kelemahan besar maka diberi rating +5, apabila kelemahan semakin kecil 

maka diberi rating mendekati +1).  

3. Perhitungan skor didapat dengan mengalikan nilai bobot dan rating pada setiap 

faktor strategis. Selanjutnya, dihitung selisih skor tertimbang pada tiap-tiap 

faktor internal dan eksternal untuk memperoleh skor total skor pembobotan. 

Jumlah selisih faktor internal yaitu hasil pengurangan dari total skor faktor 

kekuatan dengan total faktor kelemahan, sedangkan jumlah selisih faktor 

internal yaitu pengurangan dari total skor peluang dengan total skor ancaman.  

 

Setelah dilakukan evaluasi faktor internal dan faktor eksternal dari matriks IFE 

(Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation) didapat total 

skor masing-masing yang mana dapat diketahui bahwa posisi perusahaan dalam 

kuadran tersebut. Nilai x didapat dari skor faktor internal (selisih total faktor 

kekuatan dan total faktor kelemahan) sedangkan nilai y didapat dari skor faktor 

eksternal (selisih total faktor peluang dan total faktor ancaman) (Rangkuti, 2017). 

Matriks posisi dalam kuadran disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Matriks Posisi 

Sumber : Rangkuti (2017). 
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3.6.2. Matriks SWOT 

 

 

Matriks SWOT akan digunakan untuk menyusun strategi perusahaan yang 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi dan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 

Menurut David (2009) Faktor-faktor kunci eksternal dan internal merupakan 

pembentuk matriks SWOT yang menghasilkan empat tipe strategi, yaitu : 

a) Strategi SO  

Strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang 

eksternal. 

b) Strategi WO  

Strategi mengatasi kelemahan internal dengan memanfaatkan keunggulan 

peluang eksternal.  

c) Strategi ST  

Strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk menghindari pengaruh 

dari ancaman eksternal, serta  

d) Strategi WT 

 Strategi bertahan dengan meminimalkan kelemahan dan mengantisipasi  

 ancaman lingkungan.  

 

Tabel 4. Matriks Analisis SWOT 

Sumber : David, 2009. 

 

Faktor Internal 

 

 

Faktor Eksternal 

Strengths (S) 

Daftar kekuatan (temukan 

5-10 faktor peluang 

internal) 

Weakness (W) 

Daftar kelemahan 

(temukan 5-10 faktor 

peluang internal) 

Opportunity 

Daftar peluang  

(temukan 5-10 faktor 

peluang eksternal) 

Strategi S-O  

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Strategi W-O 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Threats (T) 

Daftar Ancaman 

(temukan 5-10 faktor 

peluang eksternal) 

Strategi S-T  

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman 

Strategi W-T 

Ciptakan Strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk menghindari 

ancaman 
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Matriks SWOT akan mempermudah perumusan strategi yang perlu dilakukan 

oleh suatu kegiatan usaha. Alternatif strategi yang diambil pada dasarnya harus 

ditujukan pada usaha untuk menggunakan kekuatan dan memperbaiki kelemahan, 

memanfaatkan peluang dan mengantisipasi ancaman. Dengan demikian matriks 

SWOT tersebut akan menghasilkan empat kelompok alternatif yang disebut 

dengan strategi SO, strategi WO, strategi ST dan strategi WT (Kuncoro, 2005). 

 

Menurut Rangkuti (2017) apabila strategi dalam gambar dikaitkan dengan strategi 

bisnis, maka pilihan-pilihan strategi bisnis yang perlu dilakukan sebagai berikut :  

1. Strategi S-O (Strengths-Opportunity) pada situasi ini perusahaan perlu 

melakukan pengembangan bisnis yang agresif, yaitu memanfaatkan kekuatan 

yang substansial untuk menciptakan bisnis baru atau mengembangkan bisnis 

yang ada. Strategi dalam kuadran S-O disebut sebagai strategi agresif.  

2. Strategi S-T (Strengths-Threats) pada situasi ini perusahaan perlu melakukan 

diversifikasi produk atau bisnis melalui mengembangkan produk-produk 

unggul. Strategi dalam kuadran S-T disebut sebagai strategi diversifikasi.  

3. Strategi W-O (Weakness-Opportunity) pada situasi ini manajemen harus 

melakukan analisis terhadap kelemahan sehingga mampu menghilangkan 

kelemahan utama tersebut. Strategi dalam kuadran W-O disebut sebagai 

strategi balik arah.  

4. Strategi W-T (Weakness-Threats) pada situasi ini manajemen harus melakukan 

analisis terhadap kelemahan utama yang ada sekaligus menghindari ancaman. 

Strategi pada kuadran W-T disebut sebagai strategi bertahan.  

Setelah menganalisis keseluruhan variabel di atas, kemudian faktor strategi 

internal dan strategi faktor eksternal dituangkan dalam Analisis SWOT. 

 

 

3.6.3. Tahap Pengambilan Keputusan 

 

 

Tahap pengambilan keputusan, matriks SWOT dirujuk kembali antara matriks 

internal dan eksternal dengan matriks posisi di kuadran berapa, sehingga dapat 

diketahui kombinasi strategi yang tepat untuk produk kerupuk ikan gabus di Desa 

Meranjat Kabupaten Ogan Ilir.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Berdasarkan hasil dari analisis dari faktor internal dan eksternal pengembangan 

produk kerupuk berbahan dasar ikan gabus di UMKM Diana di Desa Meranjat 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir diperoleh : 

a. Menurut penjual, faktor kekuatan terbesar yang dimiliki adalah rasa dan 

kualitas yang baik dengan skor 0,79 sedangkan kelemahan terbesar yang 

dimiliki yaitu jenis produk olahan dari ikan gabus belum dikembangkan 

dengan skor 0,41. Faktor peluang terbesar yang dimiliki yaitu potensi pasar 

produk ikan gabus yang luas dengan skor 0,64 sedangkan ancaman terbesar 

yaitu perubahan selera konsumen berpengaruh terhadap pembelian produk 

dengan skor 0,47. 

b. Menurut pembeli atau konsumen, faktor kekuatan terbesar yang dimiliki 

adalah jenis produk yang bervariasi dan kualitas produk yang baik dengan 

skor 0,69 sedangkan kelemahan terbesar yang dimiliki yaitu produk olahan 

pangan berbasis ikan gabus mudah rusak dengan skor 0,38. Faktor peluang 

terbesar yang dimiliki yaitu produk olahan pangan berbasis ikan gabus 

mudah ditemui  dengan skor 0,60 sedangkan ancaman terbesar selera 

konsumen yang berubah-ubah dan produk olahan pangan berbasis ikan 

gabus belum dikembangkan dengan skor 0,44. 
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2. Rekomendasi strategi yang paling baik yang didapat untuk diterapkan dalam 

upaya pengembangan produk kerupuk berbahan dasar ikan gabus di Desa 

Meranjat Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir yaitu diperoleh : 

a. Menurut penjual, 1) Potensi ketersediaan bahan baku ikan gabus yang 

mudah didapatkan dapat memberikan keuntungan bagi produsen dalam 

menginovasikan produk baru yang berbasis ikan gabus supaya menjadi 

produk yang lebih beragam, hal ini dapat meningkatkan atau memperluas 

potensi pasar dengan cara mempromosikan produk menggunakan media 

online yang tersedia; 2) Sarana dan prasarana dalam memproduksi produk 

dalam mempengaruhi rasa serta kualitas dari produk, semakin baik kualitas 

dan rasa produk berbahan dasar ikan gabus dapat membuat masyarakat 

menjadikan produk ikan gabus menjadi pilihan utama; 3) Lokasi produksi 

produk berbahan dasar ikan gabus yang strategis serta media promosi 

melalui online seperti Instagram dan Facebook sangat berpengaruh terhadap 

jumlah penjualan produk. 

b. Menurut pembeli, 1) Jenis, kualitas serta mudah nya di temui produk 

kerupuk berbahan ikan gabus dapat memanfaatkan teknologi yang ada 

sehingga berpotensi meningkatnya jumlah produksi ; 2) Dengan kualitas 

produk yang baik serta harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas barang 

maka mendapat dukungan dari pemerintah setempat yang dapat 

meningkatkan jumlah pelanggan. 

 

5.2. Saran 

 

 

Saran yang dapat diberikan untuk UMKM Diana di Desa Meranjat untuk 

mengembangkan produk kerupuk ikan gabus adalah memperbaiki kemasan 

menggunakan plastik tebal yang lebih melindungi produk serta mencantumkan 

informasi tentang produk kerupuk, lokasi penjualan yang juga memanfaatkan 

media online dan melaukan promosi seperti Instragram, Facebook dan Whatsapp.
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